BAB IlI.

METODE PENELITIAN

1.1. METODE DAN PROSEDUR PELAKSANAAN STUDI

Pada dasarnya metode penelitian yang digunakan untuk

merumuskan studi ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data-data
sekunder (data statistik resmi pemerintah Kabupaten Bantul maupun
literatur) yang tersedia dijadikan sebagai titik tolak. Kontekstualisasi
disusun setelah dilakukan tinjauan lapangan yang bersifat observasi.
Upaya kontekstualisasi pada dasarnya merumuskan sifat dasar
Kabupaten Bantul sebagai suatu wilayah yang mempunyai fenomena
dan dinamika khas.

1. Pengumpulan data yang berupa existing statistic data
dilakukan dengan mengumpulkan data-data statistik
daerah yang berasal dari berbagai laporan yang diberikan
oleh lembaga pemerintah seperti maupun swasta dan
berbagai laporan penelitian sebelumnya.

2. Pengumpulan data tentang pengembangan dan alternatif
strategi kebijakan PUD berdasarkan persepsi stakeholders

dilakukan dengan survei face to face interviews. Interview
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melibatkan pihak-pihak yang expert dan pelaku usaha.
Jumlah responden adalah 2 (dua) sampai 3 (tiga) orang
responden untuk masing-masing Kriteria responden.

3. Kuesioner yang digunakan untuk survei dirumuskan
secara terstruktur, sistematis serta pemilihan responden
yang representatif dan expert pada permasalahan,
sehingga memungkinkan data yang diisi merupakan data
yang telah mempunyai nilai obyektivitas yang tinggi
sesuai dengan pengetahuan/ pengertian/ persepsi individu
tentang obyek sikap (kognitif) karena pengalaman, lama

bekerja atau dalam menghadapi persoalan yang diteliti.

1.2. TEKNIK ANALISIS
1.2.1. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan berbagai
kondisi dan perkembangan dari waktu ke waktu dan terbaru dari
berbagai indikator yang nantinya diperlukan. Deskripsi nantinya
dapat ditampilkan baik dalam bentuk tabel, gambar/grafik, maupun
penjelasan umum sehingga memudahkan pembaca umum dalam

memahami dari data dan/atau informasi yang diberikan dalam tulisan.
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Analisis dapat dilakukan untuk statistik pemusatan (antara lain
berupa rata-rata, nilai minimal, dan nilai maksimal), persebaran
(berupa standar deviasi, dan lain-lain), dan arah perkembangan (trend
baik positif, negatif, maupun konstan).
1.2.2. Metode SWOT

Kerangka kerja analisis SWOT yang multi dimensional
memungkinkan penggunaan metode ini secara luas dalam berbagai
konteks studi, terutama dalam kajian terhadap perencanaan dan
perumusan kebijakan, serta strategi pembangunan. Dalam konteks
studi kebijakan pembangunan di tingkat kabupaten/kota, maka obyek
analisisnya adalah kabupaten yang menjadi unit organisasi. Dengan
demikian aspek-aspek yang berhubungan dan berpengaruh terhadap
kebijakan dan strategi pembangunan daerah menjadi variabel analisis.
Karena metode SWOT memungkinkan untuk meninjau secara
komprehensif aspek-aspek dimaksud, maka dalam studi ini metode
SWOT ditempatkan sebagai terminal analisis. Dimana, hasil-hasil
analisis model kuantitatif maupun kualitatif lainnya selanjutnya
menjadi input atau bahan analisis SWOT.

Proses pengambilan keputusan strategis umumnya senantiasa

dikaitkan dengan masalah misi, tujuan, strategi dan kebijakan
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perusahaan. Oleh Kkarena itu, sebagai strategic planner dalam
melakukan analisis perlu memperhatikan berbagai aspek yang terkait
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor itu secara
garis besar dapat dikelompokkan dalam 4 kategori yang disebut
sebagai Kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weakness), Peluang
(Opportunity) dan Ancaman (Threat), sehingga dikenal dengan
sebutan Analisis kekepan atau Analisis SWOT. Meski kelihatannya
sederhana, analisis SWOT bisa memberikan identifikasi yang
lengkap atas faktor-faktor perusahaan tersebut.

Analisis SWOT secara sekaligus dapat dipakai untuk
melakukan evaluasi faktor internal dan eksternal perusahaan secara
sekaligus, sehingga selanjutnya bisa dicarikan solusinya. Apa yang
menjadi kekuatan dan kelamahan perusahaan akan diidentifikasi
dalam matrik IFAS (Internal Factor Analysis Summary), sedangkan
hal-hal yang menjadi peluang dan ancaman akan dicerminkan dalam
matrik EFAS (External Factor Analysis Summary). Gabungan dari
kedua matrik tersebut melalui SWOT Diagram akan mencerminkan
posisi perusahaan yang dikenal sebagai Positioning. Selanjutnya

posisi ini akan dipakai untuk melakukan identifikasi strategic
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business planning yang dilakukan dengan memakai matrik
SWOT/TOWS, GE-Mc Kensey, Product Life Cycle dsb.
1.2.3. Manfaat Analisis SWOT

Tujuan akhir dari analsis SWOT adalah menghasilkan
berbagai alternatif strategi yang lebih bersifat fungsional, sehingga
strategi  tersebut akan lebih mudah diaplikasikan  dan
diimplementasikan pada masing-masing Strategic Business Unit.

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari analisis SWOT

adalah sebagai berikut:

1. Secara jelas dapat dipakai untuk mengetahui posisi
perusahaan dalam kancah persaingan dengan perusahaan
sejenis.

2. Sebagai pijakan dalam mencapai tujuan perusahaan.

3. Sebagai upaya untuk menyempurnakan strategi yang telah
ada, sehingga strategi perusahaan senantiasa bisa
mengakomodir setiap perubahan kondisi bisnis yang
terjadi.

1.2.4. Tahapan Analisis SWOT
Untuk melakukan analisis SWOT secara garis besar harus

dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:



o1

1. Tahap pengumpulan data.
Dalam tahap ini bukan hanya sekedar Kkegiatan
mengumpulkan data, tetapi juga merupakan suatu kegiatan
pengklasifikasian dan pra analisis. Umumnya data akan
dikategorikan sebagai data internal dan eksternal. Data
internal meliputi laporan keuangan perusahaan, laporan
tentang sumber daya manusia, laporan kegiatan
operasional dan pemasaran. Sedangkan data eksternal
yang diperlukan antara lain meliputi analisis tentang
pasar, pesaing, pemasok, pemerintah, serta kelompok
yang mempunyai kepentingan tertentu. Data eksternal ini
mempunyai  hubungan yang sangat erat dengan
stakeholder.

2. Tahap analisis
Setelah berhasil menyusun matrik EFAS, IFAS dan profil
kompetitif, langkah berikutnya adalah melakukan analisis.
Untuk keperluan ini akan dipergunakan Diagram SWOT.
Sumbu mendatar atau sumbu X manggambarkan faktor
IFAS dan sumbu vertikal atau sumbu Y menggambarkan

faktor EFAS.



52

Bagian positif dari masing-masing sumbu X dan sumbu Y
akan ditempati Kekuatan dan Peluang, sedangkan bagian
negatif dari masing-masing sumbu X dan sumbu Y akan
ditempati Kelemahan dan Ancaman.

Plotting dilakukan dengan carasebagai berikut :

1. Nilai total skor yang mencerminkan Peluang
(Opportunity) dari matrik EFAS di-plotke dalam
sumbu Y pada bagian yang positip.

2. Nilai total skor yang mencerminkan Ancaman
(Threat) dari matrik EFAS di plot ke sumbu Y pada
bagian yang negatif

3. Nilai total skor yang mencerminkan Kekuatan
(Strenght) dari matrik IFAS di plot ke sumbu X pada
bagian yang positif

4. Hal yang sama dilakukan terhadap Nilai total Skor
yang mencerminkan Kelemahan (Weaknesses) dari
matrik IFAS di sumbu X pada bagian yang negatif.

5. Selanjutnya lakukan positioning. Posisi yang ideal
adalah posisi yang memiliki tingkat kelemahan dan

tingkat ancaman yang mendekati nol. Dengan



53

mengetahui posisi yang terakhir, diharapakan dapat
diperoleh berbagai strategi yang sangat bermanfaat
bagi perusahaan.

6. Hitung luas area dari setiap kuadran dan kemudian di
rangking berdasarkan urutan luas yang paling tinggi
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dari
Diagram SWOT, berikut ini akan disajikan format serta

penjelasan selengkapnya.

Opportunity/Peluang
Turn around Stratr T Agressive Stratr
Weaknesses/ Strengths/
Kelemahan Kekuatan
Defensive Strat Competitive Strat
v
Threars/ Ancaman

Gambar 3.1. Diagram SWOT
Dari diagram di atas dapat dilihat adanya empat kuadran,
dimana setiap kuadran memiliki sifat dan karakteristik

yang berbeda-beda.
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Adapun penjelasan karakteristik setiap kuadran adalah

sebagai berikut:

Dibatasi oleh Sumbu X dan
Sumbu Y vyang Keduanya
bertanda positip Strategi—

Mempunyai
sehingga

posisi yang paling menguntungkan,
dengan  kekuatan  yang  dimiliki
dimungkinkan untuk memanfaatkan peluang bisnis

el Aggressive Strategic yang ada. Dengan perkataan lain, manajemen
mempunyai banyak pilihan strategi yang dapat
dipakai untuk mengembangkan usahanya
Dibatasi dengan Sumbu X | Disini tersedia peluang yang dapat dipakai
yang Positif serta sumbu Y | untuk mengembangkan usaha, tetapi disisi internal
yang negatif. Strategi Usaha | perusahaan menghadapi masalah karena adanya
Sel 11 yang tersedia adalah Turn | kelemahan internal. Oleh karena itu, Manajemen
Around Strategy dituntut untuk senantiasa melakukan perbaikan dan
penyempurnaan masalah intenal, agar dapat
memberikan ~ dukungan  bagi  pengembangan
usaha dalam jangka panjang
Dibatasi oleh sumbu X yang | Dibanding dengan kuadran yang lain, posisi usaha
negative dan sumbu Y yang | yang terletak pada kuadran ini adalah hal posisi yang
negatif. Strategi usaha yang | paling tidak menguntungkan. Hal ini disebabkan
tersedia adalah Defensive | perusahaan bukan hanya menghadapi masalah
Strategy internal  berupa kelemahan tetapi juga masalah
Sel 1l ekternal yang berupa ancaman. Manajemen hanya
dihadapkan pada satu pilihan, yaitu dengan upaya
sekuat  tenaga  harus  bias mempertahankan
usahanya, sehingga perlu melakukan efisiensi  dan
berkonsentrasi pada segmen pasar tertentu.
Dibatasi oleh Sumbu X yang Meskipun perusahaan menghadapi ancaman dari
Positif dan sumbu Y yang eksternal tetapi disisi lain perusahaan
negatif. Strategi Usaha yang mempunyai kekuatan. Bila manajemen mampu
Sel IV tersedia adalah Competitive mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki serta

Strategic

meminimalkan kelemahan internal, maka ancaman
yang usaha akan bisa diatasi, sehingga perusahaan
bisa melakukan diversifikasi usaha dan
mengembangkan pasar.

3. Matrik SWOT

Matrik SWOT kadang disebut dengan matrik TOWS,

matrik ini

terdiri

atas empat bidang atau kuadran




sebagaimana yang
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telah disinggung pada bagian

sebelumnya. Dari masing-masing bidang atau kuadran

mempunyai

selengkapnya adalah sebagai berikut:

strategi  usaha

sendiri-sendiri.

Format

Tabel 3.1. Format Matrik SWOT

STRENGHTS (S)

WEAKNESSES (W)

PR Faktor-faktor Faktor-faktor
EFAS Kekuatan Kelemahan
OPPORTUNITIES STRATEGI S-O STRATEGI W-O

(O) Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
Faktor-faktor Menggunakan kekuatan untuk| meminimalkan kelemahan
Peluang memanfaatkan peluang untuk memanfaatkan peluang
STRATEGI S-T STRATEGI W-T
THF(Q.E)A TS Ciptakan strategi Ciptakan strategi yang
Yang menggunakan meminimilakan
Faktor-faktor
Kekuatan untuk kelemahan dan
Ancaman

mengatasi ancaman

menghindari ancaman




